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Abstrak: Dry Eye Syndrome (DES) merupakan kondisi multifaktorial pada permukaan mata yang ditandai
dengan ketidakstabilan lapisan air mata. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian DES pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Abulyatama serta mengidentifikasi
variabel yang paling dominan. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional cross-sectional.
Populasi penelitian terdiri atas 161 mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Abulyatama angkatan 2022
dengan teknik fota/ sampling. Setelah penerapan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 146 responden
dianalisis. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner demografi dan Ocular Surface Disease Index (OSDI),
kemudian dianalisis secara univariat, bivariat menggunakan uji Ch/-Square, dan multivariat menggunakan
regresi logistik. Sebanyak 114 responden (78,1%) mengalami DES. Analisis bivariat menunjukkan hubungan
signifikan antara usia (p = 0,006), jenis kelamin (p = 0,006), durasi penggunaan gadget (p = 0,014), dan
durasi paparan di ruangan ber-AC (p = 0,010) dengan kejadian DES. Kebiasaan merokok tidak menunjukkan
hubungan signifikan (p = 0,731). Analisis multivariat menunjukkan bahwa usia (p = 0,003; OR = 6,598) dan
jenis kelamin (p = 0,011; OR = 14,369) tetap berhubungan signifikan dengan kejadian DES. Jenis kelamin
merupakan variabel paling dominan dalam model akhir. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa usia, jenis kelamin, durasi penggunaan gadget, dan paparan ruangan ber-AC berhubungan dengan
kejadian DES.

Kata kunci: dry eye syndrome, faktor risiko, durasi penggunaan gadget, durasi paparan di ruangan ber-ac,
kebiasaan merokok.

Abstract: Dry Eye Syndrome (DES) is a multifactorial ocular surface disorder characterized by tear-film
instability. This study aimed to determine factors associated with DES among students of the Faculty of
Engineering at Abulyatama University and to identify the most dominant variable. An observational analytic
study with a cross-sectional design was conducted among 161 students from the 2022 cohort using total
sampling. After applying the inclusion and exclusion criteria, 146 respondents were analyzed. Data were
collected using a demographic questionnaire and the Ocular Surface Disease Index (OSDI), then analyzed
using univariate analysis, the Chi-Square test for bivariate analysis, and logistic regression for multivariate
analysis. DES was identified in 114 respondents (78.1%). Bivariate analysis showed significant associations
between age (p = 0.006), sex (p = 0.006), gadget-use duration (p = 0.014), and duration of exposure to
air-conditioned rooms (p = 0.010) and DES. Smoking was not significantly associated with DES (p = 0.731).

Multivariate analysis showed that age (p = 0.003; OR = 6.598) and sex (p = 0.011; OR = 14.369) remained
significantly associated with DES. Sex was the most dominant variable in the final model, In conclusion, age,

sex, gadget-use duration, and exposure to air-conditioned rooms were associated with DES.

Keywords: dry eye syndrome, risk factors, duration of gadget use, duration of exposure to air-conditioned
rooms, smoking habits

Pendahuluan

Dry Eye Syndrome (DES) atau sindroma mata kering merupakan kondisi multifaktorial yang
mempengaruhi permukaan mata dan ditandai dengan ketidakstabilan lapisan air mata atau tear
film. Kondisi ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan gangguan penglihatan, serta dapat
disertai kerusakan permukaan mata, inflamasi, dan kelainan neurosensorik (Sitorus et al., 2017).
Prevalensi dry eye berada pada kisaran 5-50% dari populasi di seluruh dunia, dengan risiko yang
lebih besar pada populasi Asia (Britten-Jones et al., 2024). Studi di Asia menunjukkan prevalensi
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dry eye yang lebih tinggi dibandingkan beberapa negara Barat, yaitu sekitar 27-39% (Yanoff &
Duker, 2019).

Dry eye syndrome sebelumnya lebih sering ditemukan pada individu berusia di atas 50
tahun, namun saat ini semakin banyak ditemukan pada kelompok usia yang lebih muda. Studi
pada individu berusia 18-25 tahun menunjukkan bahwa 28 dari 50 peserta atau sekitar 56%
mahasiswa karena aktivitas akademik yang melibatkan penggunaan perangkat digital dalam waktu
lama dapat meningkatkan risiko gejala mata kering (Chairiah et al., 2022; Safitri et al., 2023).
Penggunaan gadget dengan durasi lebih dari 4 jam sehari dilaporkan berhubungan dengan
kejadian dry eye, sedangkan penggunaan media elektronik visual secara berlebihan juga dapat
meningkatkan risiko sindroma mata kering (Putri ef a/,, 2024; Latupono et al., 2021).

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan dry eye. Perempuan
cenderung lebih rentan mengalami kondisi ini dibandingkan laki-laki, yang antara lain berkaitan
dengan pengaruh hormonal terhadap permukaan mata (Fairuz Hanan et a/, 2024). Selain usia
dan jenis kelamin, berbagai faktor eksternal juga dapat mempengaruhi komposisi, integritas, dan
stabilitas lapisan air mata. Paparan ruangan ber-AC dapat menyebabkan perubahan lingkungan
permukaan mata dan berkontribusi terhadap terjadinya dry eye (Jannah et al., 2024; Swasty &
Tursinawati, 2021). Aktivitas yang membutuhkan fokus mata dalam waktu lama, seperti
penggunaan perangkat digital, juga dapat mempengaruhi pola kedipan dan meningkatkan risiko
gejala mata kering (Al-Mohtaseb et a/., 2021).

Kebiasaan merokok juga merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan dry eye
karena dapat mempengaruhi permukaan mata dan lapisan air mata. Penelitian menunjukkan
adanya hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian sindrom mata kering, sedangkan
tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa merokok berkaitan dengan peningkatan
risiko dry eye disease (Songkares et al, 2023; Tariq et al., 2022). Paparan asap rokok dapat
memberikan dampak terhadap lapisan air mata dan permukaan okular sehingga berpotensi
mengganggu stabilitas tear film (Bhutia et a/., 2021).

Selain faktor lingkungan dan gaya hidup, faktor iatrogenik seperti penggunaan obat-
obatan dan tindakan medis tertentu juga dapat menyebabkan DES. Beberapa obat sistemik, antara
lain antihistamin H1, beta-blocker, dekongestan, diuretik, selective serotonin reuptake inhibitor
(SSRI), ansiolitik, antidepresan, antipsikotik, kontrasepsi oral, antiparkinson, dan /sotretinoin,
dapat menurunkan sekresi air mata atau mengganggu fungsi kelenjar meibomian sehingga
memicu instabilitas lapisan lipid. Obat topikal mata juga dapat menimbulkan toksisitas pada epitel
kornea dan konjungtiva sehingga memperburuk gejala mata kering (Sholihah, 2022). Selain itu,
tindakan operasi refraksi dan prosedur pembedahan mata dapat mengganggu stabilitas film air
mata (Qanitah et al., 2024).
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Peningkatan kejadian dry eye syndrome (DES) pada kelompok usia muda menjadi
perhatian, khususnya pada mahasiswa. Mahasiswa Fakultas Teknik merupakan kelompok yang
relevan untuk dikaji karena aktivitas akademiknya berpotensi melibatkan penggunaan perangkat
digital dalam durasi panjang untuk kegiatan pembelajaran, penyusunan tugas, pengolahan data,
dan aktivitas berbasis komputer. Fakultas Teknik Universitas Abulyatama terdiri atas Program Studi
Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan Sistem Informasi. Selain penggunaan perangkat digital, aktivitas
akademik mahasiswa juga dapat berlangsung di lingkungan tertutup dengan penggunaan
pendingin ruangan. Kombinasi penggunaan perangkat digital dan paparan lingkungan tersebut
berpotensi memengaruhi kesehatan permukaan okular.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia, jenis kelamin,
durasi penggunaan gadget, durasi paparan di ruangan ber-AC, dan kebiasaan merokok dengan
kejadian dry eye syndrome pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Abulyatama, serta
mengidentifikasi variabel yang paling dominan berhubungan dengan kejadian DES. Pengukuran
DES dilakukan menggunakan kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI) yang terdiri atas 12
pertanyaan mengenai frekuensi gejala, dampaknya terhadap kualitas hidup yang berkaitan dengan
penglihatan, serta faktor lingkungan yang dapat memicu gejala (Hashmani et af., 2021).

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional
untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen pada waktu yang
sama. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Teknik Universitas Abulyatama pada April-Juni 2026.
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Abulyatama angkatan
2022 yang berjumlah 161 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling,
yaitu seluruh anggota populasi diikutsertakan dalam proses penelitian. Responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi selanjutnya dimasukkan dalam analisis. Kriteria
inklusi adalah mahasiswa angkatan 2022 yang bersedia menjadi responden. Responden dieksklusi
apabila mengisi kuesioner tidak lengkap, menggunakan lensa kontak, memiliki riwayat diabetes
melitus atau penyakit autoimun, menggunakan obat tertentu atau obat topikal mata dalam jangka
panjang, serta memiliki riwayat operasi refraktif. Setelah penerapan kriteria tersebut, sebanyak
146 responden memenuhi kriteria dan dianalisis dalam penelitian.

Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI) yang
terdiri atas 12 pertanyaan mengenai gejala, dampak terhadap kualitas hidup terkait penglihatan,
dan faktor lingkungan pemicu dry eye (Hashmani et a/.,, 2021). Skor OSDI dikategorikan menjadi
normal (0-12), ringan (13-22), sedang (23-32), dan berat (33—100). Durasi penggunaan gadget
dikategorikan <2 jam, 2—4 jam, dan >4 jam, sedangkan paparan ruangan ber-AC dikategorikan 1

jam, 2 jam, dan =3 jam.
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Analisis meliputi analisis univariat untuk distribusi frekuensi, analisis bivariat menggunakan
uji chi-square untuk mengetahui hubungan antarvariabel, serta analisis multivariat menggunakan
regresi logistik untuk menentukan faktor yang paling dominan terhadap kejadian dry eye syndrome
(Sumbodo et al., 2024). Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika melalui

informed consent dan menjaga kerahasiaan identitas serta informasi responden.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Abulyatama
selama April-Juni 2026. Dari 161 mahasiswa yang menjadi populasi, sebanyak 15 responden
dikeluarkan berdasarkan kriteria eksklusi sehingga diperoleh 146 responden yang dianalisis.
Pengukuran dry eye syndrome (DES) dilakukan menggunakan Ocular Surface Disease Index
(OSDI), sedangkan analisis hubungan menggunakan uji Ch/-Square dan analisis multivariat
menggunakan regresi logistik.

Karakteristik responden dan kejadian dry eye syndrome

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok
usia 21-22 tahun (71,2%), berjenis kelamin laki-laki (79,5%), menggunakan gadget lebih dari 4
jam per hari (62,3%), dan terpapar ruangan ber-AC selama 2 jam per hari (35,6%). Sebanyak
72,6% responden merupakan perokok. Berdasarkan skor OSDI, sebanyak 78,1% responden
mengalami DES, dengan proporsi terbesar berada pada kategori berat (38,4%). Tingginya proporsi
DES pada penelitian ini menunjukkan bahwa gangguan permukaan okular tidak hanya menjadi
masalah pada kelompok usia lanjut, tetapi juga ditemukan pada kelompok dewasa muda.
Karakteristik responden dan distribusi kejadian dry eye syndrome disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden dan distribusi kejadian dry eye syndrome

Variabel Kategori n %
Usia 21-22 tahun 104 71,2
23-24 tahun 42 28,8
Jenis kelamin Laki-laki 116 79,5
Perempuan 30 20,5
Durasi penggunaan <2 jam 0 0
gadget 2—4 jam 55 37,7
>4 jam 91 62,3
Paparan ruangan ber-AC 1 jam 49 33,6
2 jam 52 35,6
=3 jam 45 30,8
Kebiasaan merokok Bukan perokok 40 27,4
Perokok 106 72,6
DES berdasarkan OSDI Normal 32 21,9
Ringan 35 24,0
Sedang 23 15,8
Berat 56 38,4
DES Ya 114 78,1
Tidak 32 21,9
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Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Casemore et al. (2025) pada individu berusia 18-25 tahun yang menunjukkan bahwa 56%
partisipan memenuhi kriteria DES. Tingginya kejadian pada kelompok usia muda dapat berkaitan
dengan perubahan pola aktivitas yang semakin bergantung pada perangkat digital. Putri et al.
(2024) juga melaporkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok yang rentan mengalami DES
karena tingginya penggunaan gadget dalam aktivitas akademik dan nonakademik. Dominasi laki-
laki dalam penelitian ini lebih menggambarkan karakteristik mahasiswa Fakultas Teknik daripada
menunjukkan bahwa laki-laki lebih berisiko mengalami DES. Distribusi tersebut sejalan dengan
Debnath et a/. (2025) dan Brian et al. (2022) yang menunjukkan bahwa proporsi jenis kelamin
dapat berbeda sesuai karakteristik populasi penelitian.

Tingginya penggunaan gadget juga menjadi temuan penting dalam penelitian ini.
Sebanyak 62,3% responden menggunakan gadget lebih dari 4 jam per hari. Kondisi tersebut
sesuai dengan laporan 7FOS Lifestyle.: Impact of Societal Challenges on the Ocular Surface (2023)
yang menyatakan bahwa digitalisasi pendidikan dan peningkatan penggunaan perangkat
elektronik telah meningkatkan screen time, khususnya pada kelompok usia muda. Alashqgar et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok dengan durasi penggunaan
perangkat digital yang tinggi karena perangkat digunakan untuk kegiatan akademik maupun
nonakademik. Penggunaan perangkat dalam waktu lama dapat menurunkan frekuensi berkedip
sehingga meningkatkan evaporasi air mata dan mengganggu stabilitas fear film.

Paparan di ruangan ber-AC juga cukup tinggi, dengan 35,6% responden terpapar selama
2 jam per hari. Lingkungan dengan kelembapan rendah dapat mempercepat evaporasi air mata
sehingga mengurangi kestabilan fear film. Temuan ini sejalan dengan Jannah et a/. (2024) dan
Swasty dan Tursinawati (2021) yang melaporkan bahwa paparan AC berkaitan dengan
peningkatan kejadian atau gejala DES pada mahasiswa. Selain itu, 7FOS Lifestyle (2023)
menempatkan lingkungan dengan kelembapan rendah sebagai salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kesehatan permukaan okular. Sebagian besar responden dalam penelitian ini
merupakan perokok (72,6%). Meskipun demikian, tingginya proporsi perokok tidak diikuti oleh
hubungan yang bermakna secara statistik dengan kejadian DES. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan faktor risiko secara deskriptif belum tentu menunjukkan hubungan kausal atau
statistik dengan kejadian DES.

Hubungan faktor risiko dengan kejadian dry eye syndrome

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa usia, jenis kelamin, durasi penggunaan gadget,
dan durasi paparan ruangan ber-AC berhubungan secara signifikan dengan kejadian DES (p <
0,05). Sebaliknya, kebiasaan merokok tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
kejadian DES (p = 0,731). Hasil tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan faktor risiko dengan kejadian dry eye syndrome

Faktor Kategori DES n (%) Tidak DES n (%) p-value
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Usia 21-22 tahun 75 (72,1) 29 (27,9) 0,006
23-24 tahun 39 (92,9) 3(7,1)
Jenis kelamin Laki-laki 85 (73,3) 31 (26,7) 0,006
Perempuan 29 (96,7) 1(3,3)
Durasi gadget 2—4 jam 37 (67,3) 18 (32,7) 0,014
>4 jam 77 (84,6) 14 (15,4)
Paparan AC 1 jam 32 (65,3) 17 (34,7) 0,010
2 jam 47 (90,4) 5(9,6)
>3 jam 35(77,8) 10 (22,2)
Merokok Bukan perokok 32 (80,0) 8 (20,0) 0,731
Perokok 82 (774 24 (22,6)

Berdasarkan Tabel 2, pada kelompok usia 21-22 tahun, sebanyak 72,1% mengalami DES,
sedangkan pada kelompok 23—-24 tahun proporsinya meningkat menjadi 92,9%. Uji Chi-Square
menunjukkan hubungan bermakna antara usia dan DES (p=0,006). Temuan ini sejalan dengan
Rungsirisangratana et a/. (2022) yang menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan gejala dry eye pada pengguna gadget. Tampubolon et a/ (2023) juga
menemukan hubungan signifikan antara usia dan derajat keluhan DES. Pada usia lanjut terjadi
penurunan fungsi kelenjar lakrimal dan meibom serta berkurangnya stabilitas fear fil/m. Namun,
hubungan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena rentang usia responden penelitian ini
relatif sempit. Oleh sebab itu, peningkatan kejadian DES pada kelompok usia 23-24 tahun tidak
dapat secara langsung dikaitkan dengan proses degeneratif kelenjar lakrimal sebagaimana yang
lebih umum terjadi pada usia lanjut. Faktor lain, seperti pola penggunaan gadget, lingkungan, dan
aktivitas visual, kemungkinan turut berperan.

Jenis kelamin menunjukkan hubungan yang signifikan dengan DES (p=0,006). Proporsi
DES pada perempuan mencapai 96,7%, lebih tinggi dibandingkan laki-laki sebesar 73,3%. Hasil
ini konsisten dengan Jannah et al. (2024) yang melaporkan hubungan signifikan antara jenis
kelamin dan DES dengan kejadian yang lebih tinggi pada perempuan. Happy et a/. (2025) juga
menemukan hubungan antara jenis kelamin dan DES. Secara biologis, kerentanan perempuan
dapat berkaitan dengan pengaruh hormonal terhadap kelenjar lakrimal dan meibom. Gangguan
fungsi kelenjar tersebut dapat mengurangi komponen lipid pada tear film, meningkatkan evaporasi
air mata, dan menurunkan stabilitas permukaan okular. Sebaliknya, penelitian Swasty dan
Tursinawati (2021) tidak menemukan hubungan signifikan antara jenis kelamin dan DES.
Perbedaan hasil dapat disebabkan oleh karakteristik populasi, jumlah sampel, serta perbedaan
paparan faktor risiko pada masing-masing penelitian.

Durasi penggunaan gadget juga menunjukkan hubungan yang bermakna dengan DES
(p=0,014). Proporsi DES pada responden yang menggunakan gadget >4 jam per hari mencapai
84,6%, lebih tinggi dibandingkan kelompok penggunaan 2—4 jam sebesar 67,3%. Hasil ini sejalan
dengan Putri et al. (2024) yang menemukan hubungan antara durasi penggunaan gadget dan
derajat DES pada mahasiswa (p=0,003), serta Happy et a/. (2025) yang melaporkan hubungan
signifikan antara durasi penggunaan gadget dan DES. Penggunaan layar dalam waktu lama dapat
menyebabkan penurunan frekuensi berkedip sehingga distribusi lapisan lipid menjadi tidak optimal
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dan evaporasi air mata meningkat. Kondisi tersebut selanjutnya dapat meningkatkan osmolaritas
dan memicu inflamasi pada permukaan okular.

Namun, hasil ini berbeda dengan Chairiah et a/. (2022) yang tidak menemukan hubungan
signifikan antara durasi penggunaan gadget dan DES (p=0,547). Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa durasi penggunaan perangkat bukan satu-satunya faktor yang menentukan
terjadinya DES. Jarak mata dengan layar, frekuensi berkedip, pencahayaan, jenis perangkat, dan
kondisi lingkungan dapat menjadi faktor yang memengaruhi hubungan tersebut.

Paparan ruangan ber-AC juga menunjukkan hubungan signifikan dengan DES (p=0,010).
Proporsi kejadian DES tertinggi ditemukan pada responden yang terpapar AC selama 2 jam per
hari, yaitu 90,4%, dibandingkan 65,3% pada paparan 1 jam dan 77,8% pada paparan =3 jam.
Hasil ini sejalan dengan Jannah et al. (2024) dan Swasty dan Tursinawati (2021), yang
menunjukkan hubungan antara paparan AC dan kejadian DES. Udara dari pendingin ruangan dapat
menurunkan kelembapan lingkungan sehingga meningkatkan evaporasi air mata dan
menyebabkan tear film menjadi lebih tidak stabil. Kondisi tersebut dapat meningkatkan osmolaritas
dan memicu inflamasi permukaan okular.

Meskipun demikian, pola proporsi DES pada penelitian ini tidak menunjukkan peningkatan
yang linear sesuai durasi paparan AC. Proporsi tertinggi justru ditemukan pada paparan 2 jam.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara lama paparan AC dan DES kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kelembapan ruangan, arah aliran udara, aktivitas visual,
penggunaan gadget, dan kondisi permukaan mata. Temuan ini sejalan dengan Aberame et al.
(2023) yang tidak menemukan hubungan signifikan antara paparan AC dan DES pada mahasiswa.
Dengan demikian, durasi paparan perlu dipertimbangkan bersama karakteristik lingkungan
lainnya.

Berbeda dengan empat variabel sebelumnya, kebiasaan merokok tidak menunjukkan
hubungan signifikan dengan DES (p=0,731). Proporsi DES pada perokok sebesar 77,4%,
sedangkan pada bukan perokok sebesar 80,0%. Hasil ini sejalan dengan Wrdbel-Dudzinska et ai.
(2023), Acimovi¢ et al. (2022), dan Songkares et al. (2023) yang juga tidak menemukan hubungan
bermakna antara merokok dan DES. Meskipun secara biologis asap rokok dapat menyebabkan
stres oksidatif, inflamasi, serta gangguan lapisan air mata, pengaruh tersebut tidak selalu
menghasilkan hubungan statistik pada setiap populasi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan Bhutia ef a/ (2021) yang melaporkan adanya
hubungan antara paparan rokok dan gangguan dry eye. Perbedaan tersebut kemungkinan
berkaitan dengan karakteristik responden dan pengukuran paparan rokok. Penelitian ini hanya
mengelompokkan responden berdasarkan status perokok dan bukan perokok tanpa

mempertimbangkan jumlah rokok yang dikonsumsi, lama merokok, maupun intensitas paparan.
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Oleh karena itu, tidak ditemukannya hubungan pada penelitian ini tidak serta-merta menunjukkan
bahwa merokok tidak berpengaruh terhadap permukaan okular.
Faktor dominan terhadap kejadian dry eye syndrome

Hasil penelitian setelah dianalisis regresi logistik menunjukkan bahwa usia dan jenis
kelamin tetap berhubungan signifikan dengan DES setelah variabel lain dianalisis secara simultan.
Usia memiliki p=0,003 dengan OR 6,598 (95% CI: 1,863—-23,365), sedangkan jenis kelamin
memiliki p=0,011 dengan OR 14,369 (95% CI: 1,854-111,352). Sebaliknya, durasi penggunaan
gadget (p=0,129) dan durasi paparan AC (p=0,848) tidak lagi menunjukkan hubungan signifikan,
setelah dikontrol bersama variabel lain.

Analisis multivariat dilakukan menggunakan regresi logistik untuk mengetahui hubungan
masing-masing variabel independen dengan kejadian DES setelah mempertimbangkan pengaruh
variabel lain dalam model. Variabel yang menunjukkan hubungan pada analisis bivariat selanjutnya
dimasukkan ke dalam analisis multivariat, yaitu usia, jenis kelamin, durasi penggunaan gadget,
dan durasi paparan di ruangan ber-AC. Kebiasaan merokok tidak dimasukkan ke dalam model
karena tidak menunjukkan hubungan pada analisis bivariat. Hasil analisis regresi logistik disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis regresi logistik faktor risiko DES

Variabel B p-value OR (Exp B) 95% CI
Usia 1,887 0,003 6,598 1,863-23,365
Jenis kelamin 2,665 0,011 14,369 1,854-111,352
Durasi gadget 0,666 0,129 1,946 0,824-4,597
Durasi paparan AC -0,062 0,848 0,940 0,497-1,776
Konstanta 0,579 0,014 1,783 -

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, usia dan jenis kelamin tetap menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan kejadian DES setelah dianalisis secara simultan bersama variabel
lain dalam model. Usia memiliki p = 0,003 dengan OR = 6,598 (95% CI: 1,863-23,365),
sedangkan jenis kelamin memiliki p = 0,011 dengan OR = 14,369 (95% CI: 1,854-111,352).
Sebaliknya, durasi penggunaan gadget (p = 0,129) dan durasi paparan AC (p = 0,848) tidak lagi
menunjukkan hubungan yang signifikan setelah dilakukan pengendalian terhadap variabel lain.

Jenis kelamin merupakan variabel dengan nilai OR terbesar dalam model akhir.
Berdasarkan hasil penelitian, kelompok perempuan memiliki odds mengalami DES sekitar 14 kali
dibandingkan kelompok laki-laki setelah mempertimbangkan variabel lain dalam model. Namun,
temuan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena jumlah responden perempuan relatif
kecil, yaitu 30 orang, dan interval kepercayaan yang diperoleh cukup lebar. Oleh karena itu, hasil
ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dalam model penelitian, tetapi tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

Secara keseluruhan, sebanyak 78,1% mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Abulyatama

mengalami DES, dengan kategori berat sebagai proporsi terbesar. Analisis bivariat menunjukkan
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bahwa usia, jenis kelamin, durasi penggunaan gadget, dan paparan ruangan ber-AC berhubungan
signifikan dengan kejadian DES, sedangkan kebiasaan merokok tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan. Pada analisis multivariat, hanya usia dan jenis kelamin yang tetap menunjukkan
hubungan signifikan setelah dikontrol bersama variabel lain, dengan jenis kelamin sebagai variabel
yang memiliki nilai OR terbesar dalam model akhir. Temuan ini menunjukkan bahwa DES pada
mahasiswa merupakan kondisi multifaktorial yang berkaitan dengan karakteristik individu dan
paparan lingkungan. Oleh karena itu, upaya pencegahan dapat diarahkan pada pengendalian
faktor-faktor yang dapat dimodifikasi, terutama pengelolaan penggunaan perangkat digital dan
kondisi lingkungan, serta peningkatan kesadaran terhadap gejala DES.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, usia, jenis kelamin, durasi penggunaan gadget, dan durasi

paparan di ruangan ber-AC menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian dry eye
syndrome (DES) pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Abulyatama pada analisis bivariat.
Kebiasaan merokok tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian DES. Pada
analisis multivariat, usia dan jenis kelamin tetap menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
kejadian DES setelah dikontrol bersama variabel lain dalam model. Jenis kelamin merupakan
variabel dengan nilai OR terbesar dan menjadi variabel yang paling dominan dalam model
penelitian. Mahasiswa disarankan untuk mengelola penggunaan gadget secara lebih baik,
menerapkan aturan 20-20-20, serta mengurangi paparan langsung terhadap aliran AC dalam
waktu lama. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor lain dan menggunakan
pemeriksaan klinis untuk memperoleh gambaran DES yang lebih komprehensif.
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